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Abstrak. Urgensi penelitian ini adalah untuk mengembangkan
media pop-up book yang inovatif dan menarik guna meningkatkan
pemahaman siswa kelas 1V sekolah dasar terhadap materi
keberagaman suku bangsa dalam pembelajaran IPS. Pembelajaran
IPS pada materi keanekaragaman etnis di sekolah dasar masih
didominasi oleh buku ajar, sehingga pembelajaran kurang menarik
dan pemahaman siswa rendah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan media pembelajaran Pop-Up Book pada materi
keanekaragaman etnis bagi siswa kelas IV SD, menilai kelayakan
media melalui penilaian ahli materi dan ahli media, serta
menganalisis efektivitasnya dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
Penelitian menggunakan pendekatan Research and Development
(R&D) dengan model ADDIE (analisis, desain, pengembangan,
implementasi, evaluasi) dan dilaksanakan di SDN Sadeng 01 Kota
Semarang dengan 22 siswa kelas IV sebagai subjek penelitian.
Instrumen yang digunakan terdiri dari: (1) tes berupa pretest dan
posttest pilihan ganda 25 soal untuk mengukur peningkatan hasil
belajar, (2) lembar observasi untuk menilai aktivitas siswa selama
pembelajaran, (3) kuesioner validasi media untuk ahli materi dan
ahli media, serta (4) wawancara untuk mendalami tanggapan siswa
dan guru. Analisis data dilakukan menggunakan persentase
kelayakan media dan uji N-Gain untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar. Hasil penelitian menunjukkan media Pop-Up Book sangat
layak digunakan, dengan persentase validasi 95% dari ahli media
dan 93,3% dari ahli materi. Analisis efektivitas menunjukkan
peningkatan hasil belajar siswa dengan N-Gain 0,56 pada uji coba
skala kecil dan 0,67 pada uji coba skala besar, termasuk kategori
menengah. Media Pop-Up Book terbukti efektif sebagai media
pembelajaran alternatif untuk mendukung pemahaman siswa
terhadap materi keanekaragaman etnis di sekolah dasar.

Abstrak. The urgency of this research is to develop an innovative and
engaging pop-up book media to improve fourth-grade elementary
school students’ understanding of ethnic diversity in social studies
learning. Social studies learning on ethnic diversity materials in
elementary schools is still dominated by textbooks, so learning is less
interesting and student understanding is low. This research aims to
develop Pop-Up Book learning media on ethnic diversity materials for
grade IV elementary school students, assess the feasibility of media
through the assessment of material experts and media experts, and
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analyze its effectiveness in improving student learning outcomes. The
research uses a Research and Development (R&D) approach with the
ADDIE model (analysis, design, development, implementation,
evaluation) and was carried out at SDN Sadeng 01 Semarang City
with 22 grade 1V students as research subjects. The instruments used
consisted of: (1) tests in the form of a pretest and posttest of multiple
choice of 25 questions to measure the improvement of learning
outcomes, (2) observation sheets to assess student activities during
learning, (3) media validation questionnaires for subject matter
experts and media experts, and (4) interviews to explore student and
teacher responses. Data analysis was carried out using the
percentage of media feasibility and the N-Gain test to determine the
improvement of learning outcomes. The results of the study show that
the Pop-Up Book media is very feasible to use, with a validation
percentage of 95% from media experts and 93.3% from material
experts. The effectiveness analysis showed an increase in student
learning outcomes with an N-Gain of 0.56 in small-scale trials and
0.67 in large-scale trials, including the intermediate category. Pop-Up
Book media has proven to be effective as an alternative learning
medium to support students’ understanding of ethnic diversity
materials in elementary schools.

Karya ini dilisensikan di bawah Atribusi Creative Commons
4.0 Lisensi Internasional [

Pendahuluan

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di sekolah dasar memiliki
peran penting dalam membentuk wawasan kebangsaan, karakter, dan pemahaman siswa
tentang kehidupan sosial di lingkungan sekitar. Salah satu materi penting dalam
pembelajaran adalah keanekaragaman etnis di Indonesia yang bertujuan untuk
menanamkan sikap toleransi, menghormati perbedaan, dan menumbuhkan kesadaran
multikultural sejak dini. Memahami keanekaragaman etnis penting bagi siswa sekolah
dasar karena dapat membantu mereka mengenal identitas bangsa sekaligus membangun
sikap saling menghormati antar budaya dalam kehidupan sosial (Dinie & Dewi, 2021).

Oleh karena itu, pembelajaran tentang keanekaragaman etnis perlu disampaikan
secara menarik, kontekstual, dan mudah dipahami sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai secara optimal (Triana, 2023). Namun, dalam praktiknya, proses pembelajaran
di sekolah dasar masih menghadapi berbagai kendala. Berdasarkan hasil pengamatan
awal yang dilakukan di kelas IV SDN Sadeng 01, pembelajaran materi keanekaragaman
etnis masih didominasi oleh metode perkuliahan dan penggunaan buku ajar. Media
pembelajaran yang digunakan masih terbatas pada buku paket dan gambar dua dimensi
sehingga siswa kurang semangat dalam mengikuti pembelajaran. Kondisi ini
menyebabkan proses pembelajaran menjadi kurang menarik dan berdampak pada
rendahnya pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan.

Hasil pengamatan juga menunjukkan bahwa nilai rata-rata pemahaman siswa
terhadap materi keanekaragaman etnis masih 65,5, sedangkan Kriteria Kelengkapan
Minimum (KKM) yang ditetapkan sekolah adalah 75. Dari 22 siswa tersebut, hanya 8
siswa yang telah menyelesaikan studinya, sedangkan 14 siswa lainnya belum mencapai
KKM. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang berlangsung tidak
sepenuhnya mampu membantu siswa memahami materi secara optimal. Persoalannya
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terkait dengan karakteristik perkembangan kognitif siswa SD yang berada pada tahap
operasional konkret. Pada tahap ini, siswa cenderung lebih mudah memahami konsep jika
materi disajikan secara nyata, visual, dan dapat diamati. Oleh karena itu, penggunaan
media pembelajaran yang menarik dan interaktif sangat diperlukan untuk membantu
siswa memahami materi abstrak.

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan
pesan pembelajaran sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat
siswa dalam belajar (Daniya et al., 2023). Dengan media pembelajaran yang tepat, proses
pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif dan bermakna karena media dapat
membantu memperjelas penyampaian materi dan meningkatkan keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran (Nurhidayati et al., 2023). Penggunaan media pembelajaran
yang bervariasi dan interaktif juga telah terbukti meningkatkan motivasi belajar dan
pemahaman konsep siswa SD karena materi dapat disajikan dengan cara yang lebih
konkret dan menarik (Sunarti et al., 2023). Salah satu media pembelajaran yang dapat
digunakan untuk meningkatkan minat dan pemahaman siswa adalah media pop-up book.

Buku pop-up adalah buku yang memiliki elemen visual tiga dimensi yang dapat
bergerak saat halaman dibuka sehingga memberikan pengalaman belajar yang lebih
menarik dibandingkan buku konvensional. Media ini mampu menampilkan objek secara
lebih realistis, sehingga memudahkan siswa untuk memahami konsep yang dipelajari
(Erni, 2021). Selain itu, penggunaan media pop-up book juga dapat meningkatkan
motivasi belajar dan menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan karena
siswa dapat berinteraksi langsung dengan media pembelajaran yang digunakan
(Putriningsih & Putra, 2021). Penggunaan media buku pop-up dalam pembelajaran
sekolah dasar juga menunjukkan kontribusi positif untuk meningkatkan minat siswa
dalam belajar dan hasil belajar karena penyajian materi visual dan interaktif membantu
siswa memahami konsep secara lebih konkret (Widarini et al., 2022).

Perkembangan teknologi pendidikan saat ini, media pembelajaran juga dapat
dikombinasikan dengan teknologi digital untuk memperkaya pengalaman belajar siswa,
salah satunya melalui penggunaan QR Code yang terhubung dengan video pembelajaran
(Nisaa' & Adriyani, 2021). Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa
penggunaan media pop-up book dalam pembelajaran mampu meningkatkan pemahaman
siswa tentang konsep dan hasil pembelajaran (Rizati et al., 2025). Penelitian yang
dilakukan oleh penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan media buku pop-
up dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep karena materi disajikan
secara visual dan konkret sehingga siswa dapat lebih mudah memahami materi
pembelajaran (Fauziah et al., 2025).

Penelitian lain yang dilakukan oleh menunjukkan bahwa media buku pop-up yang
dikembangkan memiliki tingkat kelayakan yang tinggi berdasarkan validasi ahli dan
tanggapan siswa sehingga layak digunakan sebagai media pembelajaran di sekolah dasar
(Salsabila & Ninawati, 2022). Hasil penelitian lain juga menunjukkan bahwa
pengembangan media pop-up book mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran karena siswa dapat berinteraksi langsung dengan media
pembelajaran yang digunakan (Afandi et al., 2021). Namun, sebagian besar penelitian
masih berfokus pada pengembangan media pop-up book konvensional dan belum banyak
mengintegrasikan media ini dengan teknologi digital yang dapat memperkaya
pengalaman belajar siswa. Selain itu, penelitian yang secara khusus mengkaji
pengembangan media buku pop-up tentang materi keanekaragaman etnis dalam
pembelajaran IPS di sekolah dasar juga terbatas. Sebagian besar penelitian sebelumnya
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telah menekankan aspek kelayakan media berdasarkan validasi ahli, sedangkan studi
tentang efektivitas media yang mengintegrasikan elemen visual tiga dimensi dengan
dukungan video pembelajaran berbasis QR Code dalam meningkatkan hasil belajar siswa
masih jarang.

Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu dikaji lebih
lanjut, terutama terkait pengembangan media pembelajaran inovatif yang memadukan
media cetak interaktif dengan teknologi digital. Berdasarkan permasalahan dan
kesenjangan penelitian tersebut, diperlukan inovasi media pembelajaran yang mampu
menyajikan materi dengan cara yang lebih konkret, visual, dan menarik bagi siswa. Oleh
karena itu, penelitian ini mengembangkan media pembelajaran interaktif berupa buku
pop-up yang dilengkapi dengan QR Code yang terhubung dengan video pembelajaran
materi keanekaragaman etnis untuk siswa kelas IV SD. Media ini dirancang dengan
tampilan visual tiga dimensi yang menarik dan integrasi teknologi digital melalui QR Code
sehingga siswa tidak hanya mendapatkan informasi dari tampilan visual buku, tetapi juga
dapat mengakses video pembelajaran secara langsung menggunakan perangkat digital.

Integrasi antara media visual dan audiovisual sejalan dengan Teori Kognitif
Pembelajaran Multimedia yang dikemukakan oleh Richard E. Mayer yang menyatakan
bahwa pembelajaran akan lebih efektif ketika informasi disajikan melalui kombinasi teks,
gambar, dan multimedia karena dapat membantu siswa mengolah informasi secara lebih
optimal (Mayer, 2024). Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan media
pembelajaran buku pop-up interaktif yang dikombinasikan dengan QR Code, sehingga
mengintegrasikan media cetak tiga dimensi dengan media digital. Integrasi tersebut
memungkinkan pembelajaran menjadi lebih interaktif dan multimodal serta sesuai
dengan karakteristik perkembangan kognitif siswa sekolah dasar. Pendekatan ini
berbeda dengan penelitian sebelumnya yang masih berfokus pada media pop-up
konvensional tanpa dukungan teknologi digital. Penelitian ini bertujuan mengembangkan
media pembelajaran buku pop-up pada materi keanekaragaman etnis, menilai kelayakan
media melalui penilaian ahli materi dan pakar media, serta mengevaluasi efektivitas
penggunaannya dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian dan Pengembangan (R&D) yang
bertujuan untuk mengembangkan dan menguji efektivitas media pembelajaran Buku Pop-
Up terhadap materi keanekaragaman etnis dalam Pembelajaran IPS di sekolah dasar.
Model pengembangan yang digunakan mengacu pada model ADDIE yang terdiri dari lima
tahap, yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi (Sugiyono, 2023).
Untuk memperjelas alur pengembangan media dalam penelitian ini, tahapan model
ADDIE disajikan dalam bentuk diagram pada Gambar 1.

« Analisis Kebutuhan g
« Karaktersttik Siswa
Identifikaci Masalah

) _evavarion p= Desion %
+ Evaluasi & Hasil ' + Perancangan Materi 5
« Analisis Efextivitas | v « Desain Media 1 — -

Model Pengembangan

A
lornag’ -\ SRl Y
Gambar 1. Tahap Pengembangan ADDIE
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Berdasarkan gambar 1 bahwa tahap analisis dilakukan untuk mengidentifikasi
kebutuhan pembelajaran, karakteristik siswa, dan permasalahan yang terjadi dalam
proses pembelajaran melalui kegiatan observasi dan wawancara dengan guru. Tahapan
desain dilakukan dengan merancang konsep media pembelajaran Pop-Up Book,
menentukan materi pembelajaran yang akan disajikan, dan menyusun desain tampilan
media yang akan dikembangkan. Tahap pengembangan adalah proses pembuatan media
sesuai dengan desain yang telah disiapkan, kemudian dilanjutkan dengan proses validasi
oleh ahli material dan ahli media untuk menentukan tingkat kelayakan media sebelum
digunakan dalam pembelajaran. Tahap implementasi dilakukan dengan menerapkan
media pembelajaran kepada siswa melalui kegiatan uji coba pemanfaatan media dalam
pembelajaran. Tahap terakhir adalah evaluasi yang bertujuan untuk menilai kualitas
media yang dikembangkan dan mengetahui efektivitas penggunaannya dalam
meningkatkan hasil belajar siswa (Sari et al.,, 2024).

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Sadeng 01 Kota Semarang dengan 22 subjek
penelitian kelas IV. Uji coba produk dilakukan dalam dua tahap, yaitu uji coba skala kecil
yang melibatkan 4 siswa dan uji coba skala besar yang melibatkan 18 siswa. Uji coba
dilakukan untuk mendapatkan data kelayakan dan efektivitas media pembelajaran Buku
Pop-Up yang dikembangkan. Variabel yang diamati dalam penelitian ini antara lain
kelayakan media pembelajaran Buku Pop-Up dan hasil belajar siswa dalam materi
keanekaragaman etnis. Kelayakan media diukur melalui penilaian ahli materi dan pakar
media, sedangkan hasil belajar siswa diukur melalui nilai pretest dan posttest setelah
penggunaan media pembelajaran. Instrumen penelitian terdiri dari angket validasi ahli
materi dan ahli media untuk menilai kelayakan produk, serta tes hasil belajar berupa
pretest dan posttest. Kisi-kisi angket materi dan media disajikan pada Tabel berikut:

Tabel 1. Kisi-kisi validitas material dan Validasi Media

Jenis Instrumen Aspek Jumlah Butir

Validasi Materi  Kelayakan Dalam Pembelajaran 5
Kelayakan Isi Materi 10
Total 15

Validasi Media  Kesesuaian Visual 4
Kesesuaian Audio 2
Kemudahan Penggunaan 3
Kemudahan Dimanfaatkan Kembali 3
Total 12

Teknik pengumpulan data meliputi tes dan non-tes. Teknik tes digunakan untuk
mengukur peningkatan hasil belajar siswa melalui pretest dan posttest, masing-masing
terdiri dari 25 soal pilihan ganda. Instrumen tes telah diuji validitas dan keandalannya
dengan Cronbach’s Alpha = 0,83 (>0,7), sehingga dapat digunakan secara andal (Ghozali,
2021). Teknik non-tes dilakukan melalui observasi, wawancara, dan kuesioner kepada
ahli materi, pakar media, guru, dan siswa untuk memperoleh data mengenai kelayakan
dan kepraktisan media pembelajaran.

Tabel 2. Tingkat Kelayakan material dan media

Presentase Kriteria
86%-100% Sangat Layak
76%-85% Layak
60%-75% Cukup Layak
55%-59% Kurang Layak
<54% Kurang Sekali

Data dari hasil validasi ahli materi dan ahli media dianalisis untuk mengetahui tingkat
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kelayakan media pembelajaran yang dikembangkan. Analisis dilakukan dengan
menghitung persentase skor dari hasil kuesioner validasi. Kriteria tingkat kelayakan
materi dan media disajikan pada Tabel 2. Selanjutnya, untuk mengetahui tingkat
efektivitas media pembelajaran, data pretest dan posttest dianalisis menggunakan tes N-
Gain untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan media
pembelajaran Pop-Up Book. Nilai N-Gain kemudian dikategorikan menjadi kriteria
rendah, sedang, dan tinggi sehingga dapat menunjukkan tingkat efektivitas media
pembelajaran yang dikembangkan.

Hasil dan Pembahasan
Tahap Analisis

Tahapan analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar dan
permasalahan yang terjadi di kelas. Analisis dilakukan melalui kegiatan observasi,
wawancara dengan guru, dan pembagian kuesioner kepada siswa kelas IV SDN Sadeng
01. Hasil analisis menunjukkan bahwa pembelajaran IPS pada materi keanekaragaman
etnis masih didominasi oleh penggunaan buku ajar, sehingga pembelajaran kurang
menarik dan kurang aktif terlibat pada siswa. Selain itu, siswa juga belum pernah
menggunakan media pembelajaran berupa Pop-Up Book, sehingga diperlukan media
pembelajaran yang lebih menarik, visual, dan interaktif untuk membantu siswa
memahami materi tersebut.

Hasil analisis menunjukkan bahwa pembelajaran IPS pada materi keanekaragaman
etnis masih didominasi oleh penggunaan buku ajar dan metode ceramah. Kondisi tersebut
menyebabkan pembelajaran menjadi kurang menarik sehingga siswa kurang aktif terlibat
dalam proses pembelajaran. Selain itu, media pembelajaran yang digunakan masih
terbatas pada buku paket dan gambar dua dimensi, sehingga belum mampu memberikan
pengalaman belajar yang konkret dan interaktif bagi siswa. Hal ini berdampak pada
rendahnya pemahaman siswa terhadap materi, yang ditunjukkan dari masih adanya
kesulitan siswa dalam memahami konsep keanekaragaman etnis. Kondisi pembelajaran
yang berpusat pada guru serta minim penggunaan media interaktif diketahui dapat
menurunkan partisipasi dan hasil belajar siswa (Rahmawati & Atmojo, 2021). Selain itu
Keterbatasan penggunaan media pembelajaran interaktif juga berpengaruh terhadap
rendahnya pemahaman konsep siswa (Fauziah et al., 2025).

Wawancara dengan guru mengungkapkan bahwa siswa belum pernah menggunakan
media pembelajaran berupa Pop-Up Book dalam proses pembelajaran. Sedangkan,
penggunaan media yang menarik dan interaktif sangat penting untuk meningkatkan
keterlibatan aktif siswa. Penggunaan media Pop-Up Book diketahui mampu
meningkatkan minat dan hasil belajar siswa secara signifikan karena menyajikan materi
secara visual dan konkret (Resta & Kodri, 2023). Berdasarkan kondisi tersebut,
pengembangan media Pop-Up Book dilakukan sebagai solusi atas permasalahan
pembelajaran. Media ini memiliki tampilan tiga dimensi yang menarik dan dilengkapi
dengan video pembelajaran yang dapat diakses melalui kode QR, sehingga menyajikan
materi secara visual dan audiovisual. Hal ini terbukti mampu meningkatkan keterlibatan
serta pemahaman siswa terhadap materi keanekaragaman etnis.

Tahap Desain

Pada tahap ini, peneliti merancang konsep media pembelajaran Pop-Up Book yang
akan dikembangkan. Kegiatan yang dilakukan meliputi penyusunan materi pembelajaran,
penetapan tujuan pembelajaran, dan desain tampilan media. Media dirancang dalam
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ukuran A4 untuk sampul dan A3 untuk halaman bodi, lengkap dengan gambar berwarna
dan elemen pop-up tiga dimensi yang dapat dilipat dan dipindahkan. Selain itu, pada
tahap ini, integrasi QR Code juga dirancang untuk terhubung ke video pembelajaran untuk
menambahkan elemen interaktif di media.

Desain media Pop-Up Book dicetak menggunakan kertas seni dan kertas linen,
kemudian dibentuk dan disusun menjadi buku yang lengkap. Selanjutnya, media Pop-Up
Book diserahkan kepada pakar media dan ahli materi untuk proses validasi. Unsur-unsur
yang terdapat dalam media Pop-Up Book adalah sebagai berikut:

Gar 2. Sampul Depan, Sampul Belakang, dan Halaman Isi

Sampul depan dan sampul belakang adalah bagian luar media pembelajaran Buku
Pop-Up yang berisi identitas buku. Sampul depan menampilkan judul media, ilustrasi yang
cocok dengan materi keragaman etnis, dan logo Universitas. Sementara itu, sampul
belakang berisi profil singkat pengembang media sebagai informasi identitas
pengembangan. Halaman konten adalah bagian utama yang berisi materi tentang
keanekaragaman etnis di Indonesia, seperti rumah adat, pakaian adat, tarian daerah, alat
musik tradisional, dan makanan khas. Materi disajikan dalam bentuk teks pendek yang
dipadukan dengan gambar visual dua dimensi dan elemen pop-up tiga dimensi yang dapat
dilipat, ditarik, atau dipindahkan untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan
interaktif. Setiap halaman juga dilengkapi dengan Kode QR yang dapat dipindai untuk
mengakses video pembelajaran.

Lunpia Semarang adalah salah satu makanan khas dari kota Semarang, Jawa Tengah, Indonesia. Lunpla
adalah sejenis lumpia ymhllump n rebusan daging ayam atau bangkong. toge, dan bumbu
buat

' Gainbaré’ Video Perhbela]aran

Video pembelajaran merupakan media pendukung yang dapat diakses melalui
pemindaian QR Code pada halaman materi. Video tersebut berisi penjelasan tentang
keragaman budaya di Indonesia, termasuk rumah adat, pakaian adat, tarian daerah, alat
musik tradisional, dan makanan khas dari berbagai daerah. Setelah menyelesaikan tahap
desain media Pop-Up Book, peneliti melanjutkan prosesnya dengan mencetak media. Hasil
cetak kemudian dikonsultasikan dengan dosen pembimbing untuk mendapatkan
masukan dan saran perbaikan yang diperlukan dalam proses peningkatan pengembangan
media Pop-Up Book.

Tahap Pengembangan

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, maka media pembelajaran yang lebih menarik,
konkret, dan interaktif untuk membantu siswa memahami konsep keanekaragaman etnis.
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Oleh karena itu, penelitian ini mengembangkan media pembelajaran Pop-Up Book yang
menyajikan materi secara terstruktur melalui visual tiga dimensi yang menarik. Media ini
berisi informasi tentang keanekaragaman kelompok etnis di Indonesia, seperti pakaian
adat, rumah adat, dan tarian daerah, serta dilengkapi dengan kode QR yang terhubung
dengan video pembelajaran untuk memperkaya pemahaman siswa. Media yang
dikembangkan kemudian melalui proses validasi oleh pakar materi dan pakar media
untuk memastikan kelayakan isi, penyajian, dan kesesuaian dengan karakteristik siswa.

Setelah media selesai, peneliti melakukan proses validasi oleh ahli materi dan pakar
media untuk mengetahui tingkat kelayakan media pembelajaran yang dikembangkan.
Hasil validasi kemudian digunakan sebagai dasar revisi media berdasarkan saran dan
masukan dari validator. Hasil validasi para ahli ini disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Material dan Pakar Media

Validator Perangkat Validasi Presentase Kriteria
Ahli Material Material 93,3% Sangat Layak
Anggota Media Media 95 % Sangat Layak
Total 94 % Sangat Layak

Berdasarkan hasil validasi tabel 3, media pembelajaran yang dikembangkan
menunjukkan tingkat kelayakan yang sangat tinggi. Hasil asesmen ahli media
memperoleh persentase 95% dengan kategori sangat layak, sedangkan penilaian ahli
materi memperoleh persentase sebesar 93,3%, yang menunjukkan bahwa materi
keanekaragaman etnis yang disajikan dalam media Buku Pop-Up cocok digunakan dalam
pembelajaran IPA kelas IV SD. Penilaian didasarkan pada kesesuaian materi dengan hasil
pembelajaran, ketepatan konsep, dan kesesuaian media dengan karakteristik
perkembangan siswa. Saran dan masukan dari para ahli kemudian digunakan sebagai
dasar untuk memperbaiki media sebelum tahap uji coba.

Meskipun media Pop-Up Book telah memenuhi kriteria kelayakan, validator
memberikan beberapa saran untuk penyempurnaan agar media lebih efektif dan
kontekstual. Validator ahli materi menyarankan penambahan materi budaya lokal,
karena awalnya media hanya menampilkan lima contoh keragaman suku budaya yang
berasal dari luar budaya lokal. Setelah revisi, media diperbaiki dengan menambahkan
contoh budaya lokal yang relevan dengan lokasi penelitian, sehingga materi menjadi lebih
kontekstual dan bermakna bagi siswa. Perbaikan ini sejalan dengan prinsip pembelajaran
konstruktivis yang menekankan keterkaitan materi dengan pengalaman nyata siswa
(Rahmania et al., 2025). Sementara itu, validator ahli media memberikan saran
penyempurnaan terkait aspek visual dan fungsionalitas. Hasil validasi media Pop-Up
Book sebelum dan sesudah revisi ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Media setelah diperbaiki

Saran Sebelum Sesudah

Ry o

Rapikan
Kembali Kertas
Saat Melipat

QR bisa
disatukan
dengan latar
belakang
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Saran Sebelum Sesudah

Keterangan
Judul sampul
dilengkapi

Perbaikan ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas visual dan fungsionalitas
media, sekaligus memastikan media lebih mudah digunakan dan interaktif bagi siswa.
Perubahan tersebut mendukung efektivitas media dalam proses pembelajaran, karena
elemen visual, pop-up tiga dimensi, dan integrasi video secara bersamaan dapat
meningkatkan keterlibatan siswa serta pemahaman konsep.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa
media pembelajaran Pop-Up Book memiliki tingkat kelayakan dan efektivitas yang tinggi.
Penelitian terdahulu mengemukakan bahwa media Pop-Up Book termasuk dalam
kategori sangat layak serta efektif digunakan dalam pembelajaran dengan peningkatan
hasil belajar siswa yang signifikan (Haribansah & Sukardi, 2024). Selain itu, penelitian
lainnya menyatakan bahwa media Pop-Up Book memiliki validitas sangat tinggi serta
mampu meningkatkan minat dan pemahaman konsep siswa karena penyajian materi
yang visual, konkret, dan interaktif (Inayah et al., 2024) .

Tahap Implementasi

Tahap ini, media pembelajaran Buku Pop-Up diterapkan dalam kegiatan pembelajaran
melalui uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar kepada siswa kelas IV SDN
Sadeng 01. Selain itu, peneliti juga melakukan pretest dan posttest untuk mengetahui
peningkatan pemahaman siswa setelah menggunakan media pembelajaran Pop-Up Book.
Media pembelajaran Pop-Up Book diimplementasikan melalui uji coba skala kecil dan uji
coba skala besar menggunakan instrumen pretest dan posttest untuk menentukan
peningkatan hasil belajar siswa. Data yang diperoleh dari dua tahap uji coba dianalisis
menggunakan uji N-Gain, dan hasil analisis disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Tes N-Gain

Data Skala Kecil Skala Besar
Pretes Postes Pretes Postes
Rata-rata 46 77 47,6 82,4
N-Gain 0,56 0,67
Persentase N-Gain % 56% 67 %
Kategori Sedang Sedang
Efektivitas Cukup efektif  Cukup efektif

Berdasarkan hasil perhitungan nilai N-Gain, diperoleh nilai 0,56 dengan kategori
sedang pada uji coba skala kecil, sedangkan pada uji coba skala besar diperoleh nilai 0,67
pada kategori menengah. Temuan ini didukung oleh penelitian terdahulu yang
menunjukkan bahwa penggunaan media Pop-Up Book mampu meningkatkan hasil
belajar siswa secara signifikan. Peningkatan tersebut ditunjukkan melalui perolehan nilai
N-Gain yang berada pada kategori sedang hingga tinggi setelah penggunaan media dalam
pembelajaran (Haribansah & Sukardi, 2024).

Selain itu, media Pop-Up Book juga dinyatakan memiliki tingkat kelayakan yang tinggi
serta efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa karena penyajian materi

yang bersifat visual, konkret, dan menarik (Anggraeni et al.,, 2023). Dengan demikian,
hasil penelitian ini semakin memperkuat bahwa media pembelajaran Pop-Up Book yang
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dikembangkan cukup efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa,
khususnya pada materi keanekaragaman etnis di sekolah dasar.

Tahap Evaluasi

Tahap ini, peneliti mengevaluasi seluruh proses pengembangan media pembelajaran
yang telah dilakukan. Evaluasi dilakukan berdasarkan hasil validasi ahli, respon siswa dan
guru terhadap penggunaan media pembelajaran, serta peningkatan hasil belajar siswa
setelah menggunakan media Pop-Up Book. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian
dan Pengembangan yang bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran Buku
Pop-Up tentang materi keanekaragaman etnis dalam pembelajaran IPA kelas IV SD.
Pengembangan media dilakukan dengan memanfaatkan media cetak dalam bentuk Buku
Pop-Up yang dilengkapi dengan elemen visual tiga dimensi dan integrasi Didukung oleh E-
mail yang terhubung dengan video pembelajaran sehingga dapat meningkatkan
interaktivitas dalam proses pembelajaran.

Model pengembangan yang digunakan mengacu pada model ADDIE yang terdiri dari
lima tahap, yaitu Analisis, Desain, Pengembangan, Pelaksanaan, dan Evaluasi. Model
ADDIE dipilih karena memiliki langkah-langkah pengembangan yang sistematis dan
terstruktur yang memudahkan peneliti dalam merancang, mengembangkan, dan
mengevaluasi media pembelajaran yang dihasilkan. Berdasarkan hasil validasi oleh pakar
materi dan pakar media, media pembelajaran Pop-Up Book yang dikembangkan berada
dalam kategori sangat layak untuk digunakan dalam pembelajaran. Kelayakan tersebut
menunjukkan bahwa media telah memenuhi aspek kesesuaian materi, kejelasan
penyajian, kualitas tampilan, dan kesesuaian dengan karakteristik perkembangan siswa
sekolah dasar.

Hal ini sejalan dengan teori perkembangan kognitif yang dikemukakan oleh Jean
Piaget yang menyatakan bahwa siswa sekolah dasar berada pada tahap operasional
konkret, yaitu tahap perkembangan di mana anak lebih mudah memahami konsep ketika
disajikan melalui objek nyata, visualisasi, dan pengalaman langsung (Raden & Safira,
2025). Media Pop-Up Book yang memiliki elemen visual tiga dimensi memungkinkan
siswa untuk melihat bentuk secara lebih konkret sehingga membantu mereka memahami
materi keanekaragaman etnis dengan lebih mudah. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa media Pop-Up Book yang dikembangkan
memperoleh tingkat validitas 91% dari pakar media dan 94% dari ahli materi, sehingga
dinyatakan sangat cocok digunakan dalam pembelajaran (Nuraini et al., 2023).

Penelitian juga menunjukkan hasil validasi yang tinggi, yaitu 93,18% pada aspek
media dan 93,75% pada aspek konten pembelajaran (Putriningsih & Putra, 2021). Selain
itu, penelitian menunjukkan bahwa media Buku Pop-Up memperoleh validitas 91,76%
dari pakar media dan 88,57% dari ahli materi, sehingga masuk dalam kategori sangat
cocok digunakan dalam pembelajaran sekolah dasar (Riska & Jannah, 2021). Temuan
tersebut memperkuat bahwa media Pop-Up Book yang dikembangkan dalam penelitian
ini cocok digunakan sebagai media pembelajaran.

Penggunaan elemen visual tiga dimensi dan integrasi QR Code dalam media Pop-Up
Book juga mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan interaktif,
sehingga membantu siswa memahami materi pembelajaran dengan lebih baik.
Selanjutnya, efektivitas media dianalisis berdasarkan hasil nilai pretest dan posttest yang
kemudian dihitung menggunakan tes N-Gain. Hasil analisis menunjukkan bahwa pada uji
coba skala kecil, diperoleh nilai N-Gain 0,56 pada kategori sedang, sedangkan pada uji
coba skala besar diperoleh nilai N-Gain 0,67, yang juga termasuk dalam kategori sedang.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media Buku Pop-Up mampu
meningkatkan hasil belajar siswa dalam materi keanekaragaman etnis.

Peningkatan tersebut dipengaruhi oleh karakteristik media Pop-Up Book yang
menampilkan visualisasi tiga dimensi yang menarik dan didukung oleh integrasi QR Code
yang memungkinkan siswa mengakses video pembelajaran secara interaktif. Temuan ini
juga sejalan dengan teori pembelajaran yang dikemukakan oleh Jerome Bruner yang
menjelaskan bahwa proses pembelajaran berlangsung melalui tiga tahap representasi,
yaitu enaktif, ikonik, dan simbolik (Rahmania et al., 2025). Media Pop-Up Book
mendukung tahap aktif melalui aktivitas membuka dan memindahkan elemen pop-up,
panggung ikonik melalui penyajian gambar dan ilustrasi budaya, dan panggung simbolis
melalui teks dan penjelasan materi yang terdapat dalam halaman buku.

Selain itu, penggunaan media yang menggabungkan unsur visual, teks, dan video juga
sesuai dengan Teori Pembelajaran Multimedia yang dikemukakan oleh Richard Mayer,
yang menyatakan bahwa pembelajaran akan lebih efektif jika informasi disajikan melalui
kombinasi kata dan gambar sehingga dapat membantu siswa membangun pemahaman
yang lebih bermakna (Cavanagh & Kiersch, 2023). Hasil penelitian ini juga didukung oleh
penelitian sebelumnya. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan media
Pop-Up Book memperoleh nilai N-Gain sebesar 0,6273 dengan kategori cukup efektif
dalam meningkatkan literasi IPA siswa SD (Yuliyana et al., 2024).

Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa media Pop-Up Book memperoleh nilai
N-Gain sebesar 0,624 yang termasuk dalam kategori medium, sehingga media tersebut
efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa (Mohammad & Budiyono, 2025). Selain
itu, penelitian menunjukkan bahwa media Pop-Up Book berbasis mind map memperoleh
nilai N-Gain sebesar 0,619 pada kategori medium, sehingga media tersebut efektif
digunakan untuk meningkatkan pemahaman siswa SD dalam proses pembelajaran
(Talarico, 2025). Temuan ini memperkuat bahwa pengembangan media Buku Pop-Up
dapat memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan
demikian, media Pop-Up Book yang dikembangkan dalam penelitian ini dapat digunakan
sebagai media pembelajaran alternatif yang efektif untuk membantu siswa memahami
materi tentang Keanekaragaman Etnis sekaligus menumbuhkan toleransi dalam
kehidupan sehari-hari.

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran Pop-Up Book
tentang materi keanekaragaman etnis dalam pembelajaran IPS di SD kelas IV.
Pengembangan media dilakukan dengan menggunakan model ADDIE yang meliputi
tahapan analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Media yang
dikembangkan berupa Pop-Up Book dengan elemen visual tiga dimensi yang dipadukan
dengan QR Code yang terhubung dengan video pembelajaran. Hasil validasi oleh ahli
materi dan pakar media menunjukkan bahwa media Buku Pop-Up yang dikembangkan
masuk dalam kategori sangat layak untuk digunakan dalam pembelajaran. Hasil uji coba
juga menunjukkan bahwa media tersebut efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
Hal ini ditunjukkan oleh hasil analisis N-Gain yang memperoleh nilai 0,56 pada uji coba
skala kecil dan 0,67 pada uji coba skala besar, keduanya termasuk dalam kategori
menengah. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan media Buku Pop-Up yang
dikombinasikan dengan QR Code dapat membantu siswa memahami materi
keanekaragaman etnis dengan cara yang lebih konkret, menarik, dan interaktif.

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media pop-up book dapat
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meningkatkan pemahaman siswa terhadap keberagaman suku bangsa, memperkuat
minat belajar, serta mendukung pembelajaran yang lebih interaktif dan kontekstual. Hasil
penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi guru dalam mengembangkan media inovatif
yang efektif di sekolah dasar. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan jumlah subjek
penelitian yang masih terbatas pada satu kelas serta materi pembelajaran yang hanya
berfokus pada topik keanekaragaman etnis. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut
direkomendasikan untuk mengembangkan media Pop-Up Book pada materi pembelajaran
lainnya dan melibatkan jumlah sampel yang lebih luas untuk mendapatkan hasil yang
lebih komprehensif mengenai efektivitas media pembelajaran yang dikembangkan.
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